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                      ABSTRAK
SYAMSUL WAHID S. 2017. Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 9 Makassar. (Dibimbing oleh Muris dan Muhammad Arsyad) 
		Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis: (1) perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik, (2) perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki minat belajar tinggi, (3) perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki minat belajar rendah, (4) interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan minat belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika. Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi experimental dengan menggunakan desain postest non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar yang berjumlah 140 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 dengan jumlah peserta didik 35 orang dan XI MIA 2 dengan jumlah peserta didik 34 orang. Berdasarkan analisis deskriptif didapatkan bahwa skor rata-rata hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebesar 22.03 dan standar deviasinya 2.57, sedangkan skor rata-rata hasil belajar fisika yang diajar secara konvensional adalah sebesar 20.74 dan standar deviasinya 2.40. Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi 5%.  Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik, (2) terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki minat belajar tinggi, (3) terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik untuk kelompok yang memiliki minat belajar rendah, (4) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan minat belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika. 
Kata kunci: Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar Fisika, Minat Belajar Fisika

ABSTRACT
SYAMSUL WAHID S. 2017. The Influence of Guided Inquiry Learning Model toward The Physics Learning Outcomes Considered of Student’s Interest at Class XI in Senior High School 9 Makassar. (Supervised by Muris and Muhammad Arsyad) 
		This research has done to analysis: (1) the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching, (2) the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching for the high learning interest group, (3) the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching for the low learning interest group, (4) the interaction between guided inquiry learning model with learning interest to influence physics learning outcomes. This research is a Quasi experimental that use postest non equivalent control group design. The population in this research is all of the students at class XI in Senior High School 9 Makassar that has 140 students. The sample of this research is class XI MIA 1 that has 35 students and class XI MIA 2 that has 34 students. Based on the descriptive analysis showed that the average score of physics learning outcomes of students that taught by guided inquiry learning model is 22.03 and its deviation standard is 2.57, while the average score of physics learning outcomes of students that taught by conventional learning is 20.74 and its deviation standard is 2.40. The proving of hyphothesis uses significance standard 5%. The results of inferential analysis showed that: (1) there is the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching, (2) there is the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching for the high learning interest group, (3) there is the difference of significant physics learning outcomes between the students that taught by guided inquiry learning model and the students that taught by conventional teaching for the low learning interest group, (4) there is not the interaction between guided inquiry learning model with learning interest to influence physics learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran fisika di sekolah memiliki peranan penting dalam pengembangan teknologi masa depan. Oleh karena itu, proses pembelajaran fisika perlu mendapat perhatian lebih baik mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi. Pada masa lalu proses pembelajaran fisika masih belum berpusat pada peserta didik dimana guru berperan sangat aktif sehingga peserta didiknya bersifat pasif, kurang mengkontruksi sendiri ide-idenya dan cenderung kurang memahami materi pelajaran tersebut.
Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran dalam pendidikan formal adalah adalah masih rendahnya daya serap peserta didik. Peserta didik kurang termotivasi untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Kemampuan peserta didik hanya diarahkan untuk menghapal informasi. Peserta didik dituntut untuk mengingat dan menyimpan informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang telah diperoleh dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Pada proses belajar mengajar di sekolah, guru selalu mengharapkan agar anak didiknya dapat mencapai hasil belajar maksimal, tetapi seringkali terjadi hal sebaliknya. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik adalah peserta didik tidak banyak dilibatkan dalam proses membangun suatu konsep. Peserta didik jarang difasilitasi untuk menganalisis sebuah permasalahan. Kenyataan ini menyebabkan peserta didik hanya bisa menghapal fakta dan rumus fisika sehingga konsekuensinya hasil belajar menjadi rendah.
Adapun beberapa karakteristik peserta didik yang biasa dijumpai di sekolah-sekolah seperti: (1) peserta didik jarang memperhatikan dengan seksama saat pendidik menjelaskan materi, (2) masih sering berbicara dengan temannya ataupun asyik sendiri di bangkunya melakukan hal seperti menggambar atau menulis hal lain yang tidak ada hubungannya dengan materi pelajaran fisika. Namun tidak semua peserta didik memiliki karakteristik seperti itu karena ada juga peserta didik selalu memperhatikan penjelasan guru dan senang mengerjakan tugas yang diberikan. Melihat karakteristik seperti itu kita bisa mengasumsikan bahwa terdapat perbedaan minat belajar pada peserta didik 
Selain itu ada beberapa kondisi yang terjadi pada saat proses pembelajaran fisika yakni peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran.  Hal ini berasal dari pengalaman belajar mereka sebelumnya dengan kesan bahwa pelajaran fisika adalah pelajaran berat dan serius tidak jauh dari persoalan perhitungan secara matematis yang sangat rumit. Akibatnya, tujuan pembelajaran yang diharapkan menjadi sulit dicapai. Peserta didik biasanya hanya diam termenung dalam ruangan saat pembelajaran berlangsung sehingga butuh waktu lama untuk mereka bisa memahami pelajaran tersebut.
Kegiatan proses mental peserta didik aktif seperti mengamati, membuat hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, membuat kesimpulan serta menemukan dan melakukan penyelidikan masih belum nampak. Aktivitas peserta didik pada umumnya hanya mencatat, mendengarkan dan mengerjakan soal-soal latihan di LKPD atau dari buku teks lain untuk membuktikan informasi tersebut. Hal ini bertentangan dengan hakekat fisika yaitu peserta didik harus terlibat dalam penemuan informasi dan prinsip serta dapat bersikap secara ilmiah seperti fisikawan. Hal ini membuat peserta didik biasanya sulit memahami materi pelajaran fisika sehingga membuat hasil belajarnya menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar peserta didik menjadi masalah utama sehingga dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. 
Salah satu langkah untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar fisika peserta didik yaitu pendidik perlu memiliki keterampilan memilih dan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bermacam-macam, bergantung pada komponen pendidikan seperti tujuan pendidikan, peserta didik dan lingkungan pembelajaran. Salah satu cara yang bisa digunakan adalah melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dimana peserta didik dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran tersebut.
Adanya pembelajaran inkuiri terbimbing ini, diharapkan bisa menepis anggapan bahwa pelajaran fisika sebagai mata pelajaran paling sulit dimengerti. Paradigma ini perlu diluruskan agar fisika tidak lagi menjadi momok bagi peserta didik. Fisika setidaknya tidak lagi ditakuti oleh peserta didik karena pelajaran fisika memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia dan perkembangan teknologi. Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran ini sangat cocok digunakan dalam pembelajaran sains. Pembelajaran inkuiri merubah pelajaran fisika menjadi lebih asyik. 
Selaras dengan beberapa hasil penelitian terkait yaitu penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.  Penelitian tersebut dilakukan oleh Sri Sukayati dimana dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa penerapan model guided inquiry learning dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase pada siklus I (82,76%) kemudian pada siklus II (90,82%) meningkat sebesar 8,06%. Nilai rata-rata minat dan hasil belajar peserta didik menunjukkan kategori baik.
Selain itu terdapat jurnal internasional dari Michal Zion & Irit Sadeh tahun 2007 yang berjudul “Curiosity and Open Inquiry Learning”. Jurnal tersebut menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran inkuiri adalah untuk mengarahkan peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka. Memberikan pertanyaan akan mengasah keterampilan mereka untuk mencari jawaban pertanyaan tersebut yang nantinya akan dianggap sebagai suatu tantangan. Selain itu peserta didik juga bisa termotivasi oleh rasa ingin tahu mereka dalam belajar.
Pada draft Pengembangan Kurikulum 2013 diisyaratkan bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah pembelajaran mengedepankan pengalaman personal melalui observasi. Hal tersebut seperti menyimak, melihat, membaca, mendengar, asosiasi, bertanya, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Disebutkan pula bahwa proses pembelajaran yang dikehendaki adalah proses pembelajaran berpusat pada peserta didik (student centered active learning). Jadi model pembelajaran inkuiri bisa berperan besar dalam hal ini. Model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya  model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. Peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan pendidik secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu. 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan terjadi dalam proses belajar berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari atau dengan kata lain bukan karena kebetulan. Tingkat pencapaian hasil belajar oleh peserta didik disebut hasil belajar (Sudjana, 2004: 3)
Chaplin (2004) memberikan definisi minat sebagai suatu pernyataan pada suatu aktivitas, pekerjaan, atau objek itu berharga atau tidak berharga bagi individu. Minat juga merupakan sikap selektif terhadap objek minatnya. Menurut Chaplin minat adalah suatu keadaan motivasi pada tingkah laku seseorang menuju satu arah atau sasaran tertentu. Minat itu sendiri mengandung unsur kognitif, emosi, atau afektif dan kemauan atau konatif untuk mencari objek tertentu.
Jadi berdasarkan pengertian minat belajar menurut para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah kecenderungan seseorang untuk belajar karena tertarik pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang untuk mempelajari materi tersebut karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu akan dipelajari dirasakan berarti bagi dirinya
Model pembelajaran inkuiri merupakan sistem pengajaran yang berusaha meletakan dasar dan mengembangkan cara berfikir ilmiah. Pada penerapan model ini peserta didik dituntut untuk lebih banyak belajar sendiri dan berusaha mengembangkan kreatifitas dalam pengembangaan suatu masalah. Model mengajar inkuiri akan menciptakan kondisi belajar efektif dan kundusif, serta mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar (Sudjana, 2004)
Jadi model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu rangkaian kegiatan belajar dimana masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku. Lalu kemudian peserta didik bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut dibawah bimbingan yang intensif dari guru, dalam hal ini perencanaannya dibuat oleh guru.
Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah. Untuk menghasilkan peserta didik berkompeten dalam memecahkan masalah, maka diperlukan serangkaian model pembelajaran pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran dapat memotivasi peserta didik untuk aktif dan juga menyenangkan dalam proses belajar mengajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran inkuiri ini khusus dirancang hanya untuk mata pelajaran fisika dan dalam beberapa hasil penelitian telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Joice dan Weil, 2012: 52).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental Design dengan desain faktorial 2 x 2. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran konvensional, variabel tak bebas yaitu hasil belajar fisika dan variabel moderator dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu peserta didik dengan minat belajar tinggi dan peserta didik dengan minat belajar rendah. Penelitian dilakukan di SMAN 9 Makassar yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI yang berjumlah 140 peserta didik dimana terdapat 35 orang pada kelas eksperimen dan 34 orang pada kelas kontrol yang dijadikan sampel. Teknik analisis hasil penelitian menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Adapun perbandingan minat belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Statistik Skor Minat Belajar Fisika  Peserta Didik di Kelas Eksperimen
	Deskripsi
	Skor

	Skor Maksimum ideal
	180

	Skor minimum ideal
	36

	Jumlah Sampel
	35

	Skor Minimum
	89

	Skor Maksimum
	136

	Rata-Rata
	118.9

	Standar Deviasi (s)
	11.87

	Variansi ()
	140.89






Tabel 4.2 Distribusi Kategorisasi Skor Minat Belajar Fisika di Kelas Eksperimen 
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Kategori

	36 – 64
	0
	Sangat rendah

	65 – 93
	1
	Rendah

	94 – 122
	20
	Sedang

	123 – 151
	14
	Tinggi

	152 – 180
	0
	Sangat tinggi



Berdasarkan Tabel 4.2. maka kita bisa melihat skor minat belajar peserta didik di kelas eksperimen dimana jumlah peserta didik terbanyak yaitu sebanyak 20 peserta didik mendapatkan skor antara rentang 94 - 122 yang masuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 57.14%.
Analisis  deskriptif  untuk  minat belajar  peserta  didik  yang  diajar  dengan  pembelajaran  konvensional dapat  dilihat  pada  Tabel  4.3  berikut  ini:

Tabel 4.3 Statistik Skor Minat Belajar Peserta Didik di Kelas Kontrol
	Deskripsi
	Skor

	Skor Maksimum Ideal
	180

	Skor Minimum Ideal
	36

	Jumlah Sampel
	34

	Skor Minimum
	75

	Skor Maksimum
	128

	Rata-Rata
	105.5

	Standar Deviasi (s)
	13.71

	Variansi ()
	187.96



Tabel 4.4 Distribusi Kategorisasi Skor Minat Belajar Peserta Didik di Kelas Kontrol
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Kategori

	36 – 64
	0
	Sangat rendah

	65 – 93
	7
	Rendah

	94 – 122
	22
	Sedang

	123 – 151
	5
	Tinggi

	152 – 180
	0
	Sangat tinggi




Berdasarkan Tabel 4.4. maka kita bisa melihat skor minat belajar peserta didik di kelas kontrol dimana jumlah peserta didik terbanyak yaitu sebanyak 22 peserta didik mendapatkan skor antara rentang 94 – 122 yang masuk dalam kategori sedang dengan persentase sebesar 64.71%.
Jadi dapat dijelaskan bahwa, rata-rata skor minat belajar di kelas kontrol dari 34 peserta didik sebesar 105.5 sedangkan di kelas eksperimen adalah 118.9, jadi selisihnya adalah 13.4. Skor minat belajar di kelas kontrol berkisar antara 75 sampai 128 dengan standar deviasi 13.71 dan variansi 187.96. Sedangkan skor minat belajar di kelas eksperimen berada antara 89 sampai 136 dengan standar deviasi 11.87 dan variansi 140.89.
Adapun perbandingan hasil belajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
	Deskripsi 
	Pembelajaran (A)

	
	Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
(A1)
	Model Pembelajaran Langsung  
(A2)

	Jumlah Sampel
	35
	34

	Skor Rata-rata
	22.03
	20.74

	Skor Ideal
	27
	27

	Skor Tertinggi
	25
	24

	Skor Terendah
	14
	13

	Standar Deviasi
	2.57
	2.40

	Varians 
	6.62
	5.78


 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Fisika Kelompok Eksperimen
	Rentang Skor 
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	0 – 4
	0
	0
	Sangat Rendah

	5 – 9
	0
	0
	Rendah

	10 – 15
	1
	2.86%
	Sedang

	16 – 21
	13
	37.14%
	Tinggi

	22 - 27
	21
	60%
	Sangat Tinggi



Berdasarkan Tabel 4.6. maka kita bisa melihat skor hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen dimana jumlah peserta didik terbanyak yaitu sebanyak 21 peserta didik mendapatkan skor antara rentang 22 – 27 yang masuk dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 60%.
Analisis  deskriptif  untuk  hasil belajar  peserta  didik  yang  diajar  dengan  pembelajaran  konvensional dapat  dilihat  pada  Tabel  4.7 berikut  ini:



Tabel 4.7 Distribusi Kategorisasi Skor Minat Belajar Peserta Didik di Kelas Kontrol
	Rentang Skor 
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Kategori

	0 – 4
	0
	0
	Sangat Rendah

	5 – 9
	0
	0
	Rendah

	10 – 15
	1
	2.94%
	Sedang

	16 – 21
	20
	58.82%
	Tinggi

	22 - 27
	13
	38.23%
	Sangat Tinggi




Berdasarkan Tabel 4.7 diatas maka kita bisa melihat skor hasil belajar peserta didik di kelas kontrol dimana jumlah peserta didik terbanyak yaitu sebanyak 20 peserta didik mendapatkan skor antara rentang 16 – 21 yang masuk dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 58.82%.
Jadi dapat dijelaskan bahwa, rata-rata skor hasil belajar di kelas kontrol dari 34 peserta didik sebesar 20.74 sedangkan di kelas eksperimen adalah 22.03, jadi selisihnya adalah 1.29. Skor hasil belajar di kelas kontrol berkisar antara 13 sampai 24 dengan standar deviasi 2.40 dan variansi 5.78. Sedangkan skor hasil belajar di kelas eksperimen berada antara 14 sampai 25 dengan standar deviasi 2.57 dan variansi 6.62.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka perlu dilakukan pengujian dasar - dasar statistik terhadap data hasil penelitian. Uji dasar - dasar statistik yang dipakai adalah uji nomalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas yang dipakai dalam menganalisis data adalah uji chi kuadrat. Dari hasil pengujian pada kelas kontrol (tidak diberikan perlakuan model pembelajaran Inkuiri terbimbing) diperoleh harga chi kuadrat hitung sebesar 6.574. Sedangkan harga chi kuadrat tabel pada α = 5% dengan dk = 5 yaitu sebesar 11.070. Dengan demikian  yaitu 6.574 < 11.070, jadi dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik di kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sementara hasil pengujian pada kelas eksperimen (diberikan perlakuan model pembelajaran Inkuiri terbimbing) diperoleh harga chi kuadrat hitung sebesar 9.131 sedangkan harga chi kuadrat tabel pada α = 5% dengan dk = 5 yaitu sebesar 11.070. Dengan demikian  yaitu 9.131 < 11.070, jadi dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Uji homogenitas data hasil belajar dipakai untuk mengetahui apakah data populasi mempunyai varians yang sama atau berbeda
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Dari hasil pengujian diperoleh harga  sebesar. sedangkan harga  dengan taraf signifikansi (α) = 0.05 diperoleh  = 3.250. Jadi didapatkan  <   dimana  < 3.250 maka Ho diterima, jadi disimpulkan kedua kelompok data memiliki varian yang sama.
Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang menggunakan uji F pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pada hipotesis pertama diperoleh  sebesar 6.11, sedangkan harga dengan taraf signifikansi (α) = 0.05 diperoleh  = 2.87. Maka didapatkan  >  (6.11 > 2.87), maka hipotesis kerja (Ha) pertama diterima dan Ho ditolak, artinya, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. 
Pada hipotesis kedua diperoleh  sebesar 10.13, sedangkan harga dengan taraf signifikansi (α) = 0.05 diperoleh  = 4.11. Maka didapatkan  >  (10.13 > 4.11), maka hipotesis kerja (Ha) kedua diterima dan Ho ditolak, artinya, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar 
Pada hipotesis ketiga diperoleh  sebesar 8.20, sedangkan harga dengan taraf signifikansi (α) = 0.05 diperoleh  = 4.11. Maka didapatkan  >  (8.20 > 4.11), maka hipotesis kerja (Ha) ketigaditerima dan Ho ditolak, artinya, Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. 
Pada hipotesis keempat diperoleh  = 0, sedangkan harga dengan taraf signifikansi (α) = 0.05 diperoleh  = 4.11. Maka didapatkan  >  (0 > 4.11), maka hipotesis kerja (Ha) keempat ditolak dan Ho diterima, artinya, Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar pada pencapaiaan hasil belajar fisika peserta didik  kelas XI SMAN 9 Makassar
b. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriftif dan inferensial  maka hasil penelitian ini dapat dibahas sebagai berikut :
1) Perbedaan antara hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar
Pada pengujian hipotesis pertama berdasarkan analisis anava didapatkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dan diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. Hasil rata-rata skor hasil belajar pada aspek kognitif yang diperoleh pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Pada Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing untuk kelas eksperimen, digunakan metode simulasi untuk melihat langsung bagaimana materi fluida dan teori kinetik gas di peragakan dalam bentuk video simulasi. Sehingga menurut peneliti bahwa dengan menggunakan metode seperti itu dalam proses belajar-mengajar maka peserta didik akan lebih mengerti terhadap materi pengajaran ketimbang hanya dijelaskan saja tanpa memperlihatkan video simulasi misalnya. Sehingga menurut peneliti bahwa apabila materi hanya dijelaskan saja tanpa adanya media yang mendeskripsikan materi tersebut maka peserta didik hanya akan menghayal sampai-sampai peserta didik tidak mengerti. 
Menurut peneliti bahwa dengan adanya penggunaan media dalam hal ini berupa video simulasi bisa mendeskripsikan materi yang sedang dipelajari. Peserta didik bisa cepat mengerti dan menurut peneliti bahwa hal tersebut menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif dan lebih efisien. 
Menurut peneliti bahwa dengan adanya penggunan model pembelajaran inkuri terbimbing dalam proses pembelajaran maka secara tidak langsung muncul suatu proses penekanan untuk berpikir kritis dan analitis bagi para peserta didik. Hal ini dilihat langsung pula oleh peneliti, dimana pada saat mengajar peserta didik kelas XI MIA 1 dijadikan sampel untuk kelas eksperimen. Peneliti melihat bagaimana peserta didik terutama pada saat selesai melihat tayangan video simulasi begitu berminat saat diskusi dengan teman sekelompoknya mengenai tayangan video simulasi tadi. Hal itu dikarenakan peneliti menggunakan metode berbeda dengan metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran fisika yang sementara aktif mengajar saat ini di kelas tersebut. 
Sementara untuk kelas kontol dimana dalam proses belajar-mengajar digunakan pembelajaran konvensional dalam hal ini digunakan metode ceramah bervariasi dan tanya jawab. Sehingga menurut peneliti bahwa metode tersebut kurang efektif dikarenakan peserta didik di dalam kelas tidak terlalu aktif. Hal ini dilihat langsung oleh peneliti bagaimana jalannya proses belajar-mengajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas XI MIA 2 yang dijadikan sampel sebagai kelas kontrol. Pada proses pembelajaran tersebut, peserta didik kebanyakan hanya mendengar penjelasan dari guru setelah itu peserta didik diminta untuk mengerjakan soal-soal di papan tulis, itu pun hanya beberapa orang peserta didik saja yang berani untuk maju ke depan mengerjakan soal-soal tersebut. Sehingga menurut peneliti bahwa hal ini adalah salah satu faktor yang mempengaruhi nilai rata-rata peserta didik untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda. 
Kelompok kontrol dalam pembelajarannya menggunakan metode konvensional (cermah bervariasi dan tanya jawab) dimana guru yang melakukan, menunjukkan dan memperlihatkan suatu proses. Sehingga peneliti beranggapan bahwa peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran ini. 
1) Perbedaan antara hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada  kelas XI SMAN 9 Makassar pada peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi
Pada pengujian hipotesis kedua berdasarkan minat belajar didapatkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada kelas XI SMAN 9 Makassar. 
Peserta didik yang mempunyai minat belajar tinggi cenderung memiliki  keinginan untuk berhasil dalam belajar, memiliki dorongan dan cita-cita dalam memperoleh hasil belajar maksimal. Pada kegiatan belajar mengajar peserta didik dengan minat belajar tinggi cendrung menciptakan kegiatan belajar lebih menarik dan lingkungan belajar kondusif. 
Hal ini terlihat pada hasil belajar fisika peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki rata-rata skor hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan yang diajar secara konvensional. Peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki hasil belajar fisika lebih tinggi jika dibanding dengan peserta didik yang diajar dengan yang diajar secara konvensional.  Hal ini berarti jika peserta didik mempunyai minat belajar tinggi dalam belajar maka itu akan sejalan dengan hasil belajarnya yakni memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya jika peserta didik mempunyai minat belajar rendah maka akan berpengaruh pula pada hasil belajarnya yakni memperoleh hasil belajar yang rendah. 
2) Perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional kelas XI SMAN 9 Makassar pada peserta didik yang memiliki minat belajar rendah
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga didapatkan bahwa H0  ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat dijelaskan bahwa pada kelompok peserta didik yang mempunyai minat belajar rendah terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada kelas XI SMAN 9 Makassar.
Hasil belajar fisika pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada minat belajar rendah memperoleh skor rata-rata hasil belajar lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol yang diajar secara konvensional. 
3) Interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing dan minat belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik pada kelas XI SMAN 9 Makassar
Berdasarkan hasil analisis hipotesis keempat didapatkan bahwa H0  diterima dan H1 ditolak. Artinya, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar dalam mempengaruhi hasil belajar fisika peserta didik  kelas XI SMAN 9 Makassar. Hal ini sejalan dengan pendapat Hair dan Kerlinger (2010) menyebutkan bahwa tidak terjadinya interaksi disebabkan jika dua variabel bebas atau lebih membawa pengaruh-pengaruh secara terpisah yang sangat kuat (signifikan) terhadap variabel terikat. Temuan dalam penelitian ini menyimpulkan adanya pengaruh utama yang kuat dari variabel bebas dan variabel moderator terhadap variabel terikat sehingga melemahkan interkasi yang ada. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran secara konvensional terhadap hasil belajar fisika ditinjau dari perbedaan minat belajar peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh baru bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan proses serta hasil belajar fisikanya. 
Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan peserta didik kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dan guru hanya membimbing peserta didik. Hal ini sejalan dengan pengertian inkuiri terbimbing yang menyatakan bahwa dalam inkuiri terbimbing guru menyajikan contoh-contoh pada peserta didik, memandu mereka untuk berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh tersebut, dan memberikan semacam penutup ketika peserta didik telah mampu mendeskripsikannya.
Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada skor rata-rata hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata hasil belajar fisika peserta didik di kelas kontrol. Selain itu pada hasil penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa minat belajar peserta didik berpengaruh terhadap hasil belajar yang mereka peroleh. Hal ini terlihat pada skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata hasil belajar peserta didik yang memiliki minat belajar fisika rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika yang signifikan antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan yang diajar secara konvensional pada peserta didik kelas XI SMAN 9 Makassar. 
4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan minat belajar pada pencapaiaan hasil belajar fisika peserta didik  kelas XI SMAN 9 Makassar

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan hal-hal sebagai berikut:
a. Guru diharapkan mempunyai pengetahuan dan kemampuan cukup untuk memilih metode atau teknik pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan serta tujuan pembelajaran dalam pembelajaran inkuiri terbimbing.
b. Hendaknya guru menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai salah satu model dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik karena model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh positif terhadap hasil belajar fisika peserta didik.
c. Guru perlu mengetahui sintaks dari model pembelajaran inkuri terbimbing ini sebelum menggunakannya di kelas 
d. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memenuhi apakah pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik pada materi pelajaran fisika pada konsep berbeda.
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